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PENERAPAN THINK INTERACTIVE SHARE
PADA MATERI GARIS DAN SUDUT

Rian Fepmasari® Cicik Pramesti® Riki Suliana RS®
rianfepmal5@gmail.com @ cicikpramesti@gmail.com®
riki.rangga@gmail.com®
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Matematika sering sekali dianggap sulit sehingga siswa kurang
mempunyai rasa percaya diri dan aktif untuk menyampaikan pendapat saat
pembelajaran matematika berlangsung. Tujuan penelitian ini untuk
menerapkan Think Interactive Share pada materi garis dan sudut. Penelitian
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan tiga
instrument penelitian yaitu observasi, tes akhir siklus, dan angket. Hasil
observasi aktivitas guru 90,04% dengan Krtiteria sangat baik, observasi
aktivitas siswa 88,59% dengan krtiteria sangat baik, hasil tes akhir siklus
memiliki ketuntasan klasikal sebesar 93,94%, dan hasil angket 81,01%
dengan kriteria sangat aktif. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Think Interactive Share pada materi garis dan
sudut dapat dikatakan berhasil.

Kata Kunci: penerapan, think interactive share, garis dan sudut

Abstract: Mathematics is often considered difficult so that students are less
active and they less have the confidence to express an opinion when learning
mathematics takes place. The aim of this study is to apply Think Interactive
Share on line and angle material. This study is a Classroom Action Research
and uses three research instruments, namely the observation, end cycle test,
and questionnaire. The observation result of teacher's activity is 90,04% with
very good criteria, the observation result of student's activity is 88,59% with
very good criteria, then the result of end cycle test has classical completeness
equal to 93,94%, and result of questionnaire 81,01% with very active criteria.
Based on those explanation, it can be concluded that implementation of Think
Interactive Share on line and angle material has been successful.

Key Words: implementation, think interactive share, line and angle

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana  belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
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mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, = masyarakat,
bangsa dan Negara (UUSPN No. 30
Tahun 2003).

Pendidikan merupakan salah
satu komponen penting dari upaya
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) Indonesia dalam
rangka menghadapai era persaingan
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bebas. Para siswa merupakan bagian
dari SDM Indonesia  harus
dipersiapkan kompetensi-nya dengan
baik dan matang sejak dini agar
mereka dapat bertahan hidup di era
kehidupan yang semakin kompleks
dengan sumber daya alam yang
semakin  terbatas. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran
yang banyak membantu
mengembangkan  kualitas SDM
Indonesia.

Menurut Abdurrahman (2003:
251) “Banyak orang memandang
matematika sebagai bidang studi yang
paling sulit. Meskipun demikian,
semua orang harus mempelajarinya
Karena merupakan sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari”. Hal ini membuktikan
bahwa matematika sangat berguna
sekali dalam kehidupan sehari-hari di
dunia ini, sehingga untuk
menghilangkan anggapan orang dari
kata sulit sebaiknya sebagai guru
harus pandai-pandai memiliki sebuah
metode pembelajaran yang dapat
menghilangkan  atau  setidaknya
mengurangi kata sulit tersebut.

Selain itu, banyak sekali

permasalahan dalam dunia
pendidikan,  terutama  masalah
kurikulum.  Kurikulum  diartikan

sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu
sebagian besar adalah menyajikan
bahan pelajaran agar siswa menerima,
menguasai dan  mengembangkan
bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan
pelajaran  mempengaruhi  belajar
siswa. Kurikulum yang kurang baik

berpengaruh tidak baik terhadap
belajar.

Pengembangan  Kurikulum
2013 merupakan bagian dari strategi
meningkatkan capaian pendidikan.
Menurut Mulyasa (2015: 39):
“Kurikulum 2013  menjanjikan
lahirnya generasi penerus bangsa
yang produktif, kreatif, inovatif, dan
berkarakter. ... Meskipun demikian,
keberhasilan kurikulum 2013 dalam
menghasilkan insan yang produktif,
kreatif, dan inovatif serta dalam
merealisasikan  tujuan pendidikan
nasional untuk membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat
sangat ditentukan oleh berbagai
faktor (kunci sukses)”.

Hal ini sejalan dengan amanat
UU No. 20 Tahun 2003 sebagaimana
tersurat dalam penjelasan Pasal 35:
“Kompetensi lulusan merupakan
kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sesuai dengan standar
nasional yang telah disepakati”.

Pada observasi yang peneliti
lakukan dengan mewawancarai 1bu
Yulianti S.Pd sebagai guru mata
pelajaran matematika kelas VII C
SMP  Negeri 9 Blitar, guru
menggunakan  metode  ceramah,
pemberian tugas, dan tanya jawab.
Guru mengajar menggunakan
Kurikulum 2013 dan menggunakan
bahan ajar yang sesuai dengan materi
pelajaran. Guru menyatakan bahwa
siswa memiliki beberapa masalah
yang menyebabkan tujuan belajar
mengajar tercapai dengan kurang
maksimal. Adapun masalah-masalah
yang dihadapi guru adalah sebagai



Fepmasari, Penerapan Think Interactive Share pada Materi Garis dan Sudut 135

berikut: (1) Siswa kurang mau
mengutarakan  pendapatnya.  (2)
Siswa masih sering mengalami
kesalahan dalam mengerjakan latihan
soal.

Hendaknya guru bidang studi
matematika tersebut menemukan cara
yang terbaik dan menarik untuk
melangsungkan pembelajaran yang
interaktif. Untuk mencapai
pembelajaran agar sesuai dengan
tujuan, guru harus melatih siswanya
untuk selalu mengutarakan
pendapatnya agar di dalam kelas
tercipta suasana yang interaktif
sehingga bagi siswa yang kurang
paham akan materi mau
mengutarakan tentang
ketidakpahamannya.

Upaya untuk  mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran mata pelajaran
matematika pada materi “Garis Dan
Sudut” di kelas VII C diperlukan
langkah-langkah penyelesaian untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan, agar kelas menjadi
lebih baik dan tercipta sebuah kelas
yang interaktif yang tinggi maka
dilakukanlah sebuah inovasi didalam
proses belajar mengajar dikelas
dengan cara menggunakan penerapan
Think Interactive Share pada materi
Garis Dan Sudut.

Model pembelajaran Think
Interactive Share ini menekankan
pada aktivitas dan interaksi diantara
siswa untuk saling memotivasi,
menyampaikan pendapatnya dan
saling membantu dalam menguasai
materi pelajaran guna mencapai hasil
belajar yang maksimal.

Model pembelajaran Think
Interactive Share ini merupakan
sebuah model pembelajaran
perpaduan dari Think Pair Share
dengan model pembelajaran
Interactive Learning. Shoimin (2016:
208) menyatakan bahwa,
“Pembelajaran Think Pair Share ini
melatih  siswa  untuk  berani
berpendapat dan menghargai
pendapat teman. Think Pair Share
memberikan kepada siswa waktu
untuk berfikir dan merespon serta
saling bantu satu sama lain”.

Menurut Ratumanan (dalam
Murdiana, Model Pembelajaran
Interaktif Seting Kooperatif. Vol. 2
(4)) menyatakan bahwa:

Model pembelajaran
interactive memungkinkan guru dan
siswa untuk saling mempengaruhi
berpikir ~ masing-masing.  Guru
membuat tugas yang memancing
berpikir untuk memungkinkan siswa
mengkonstruksi konsep-konsep dan
aturan-aturan dan belajar
memecahkan masalah. Guru
mendorong siswa untuk menjelaskan
pekerjaan atau pemikiran mereka,
kemudian guru memikirkan respon
siswa. Dengan melakukan refleksi,
memungkinkan guru untuk
merencanakan pembelajaran
sehingga siswa akan lebih maju
dalam belajar.

Seperti yang diteliti oleh
Nurhikmah, Sudarman Bennu dan
Sutji Rochaminah dalam
penelitiannya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share
Untuk Meningkatkan Kemampuan
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Komunikasi Matematis Pada Materi
Garis Dan Sudut Siswa Kelas VII |
Smp Negeri 9 Palu” sudah berhasil
membuktikan bahwa dalam
penggunaan Think Pair Share lebih
baik dalam pencapaian kemampuan
berpikir matematik siswa daripada
yang cara konvensional. Dalam
penelitian yang telah dilakukan
tersebut, hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Hasil analisis tes akhir tindakan siklus
| diperoleh bahwa dari 30 orang siswa
yang mengikuti tes, masih ada 1 orang
siswa yang masih berada pada
kategori kurang, sedangkan siswa
lainnya, 13 orang berada pada
kategori cukup, 14 orang berada pada
kategori baik dan 3 orang siswa
berada pada kategori baik sekali.
Sebagian besar siswa tersebut masih
belum mampu mengubah soal cerita
ke dalam bentuk matematika dan
menentukan penyelesaiannya. Hal ini
menunjukkan berarti perolehan rata-
rata kelas 56,67 berada pada kategori
baik. Namun, masih ada beberapa
siswa yang masih belum mampu atau
bahkan belum berani
menyatakan/menuliskan
ide/gagasannya karena masih merasa
kurang percaya diri. Hasil analisis tes
akhir tindakan siklus Il diperoleh
bahwa dari 30 orang siswa yang
mengikuti tes, ada 11 siswa berada
dalam kategori cukup, 11 orang siswa
berada pada kategori baik, dan 8
orang siswa berada pada kategori baik
sekali.  Peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada
siklus Il cukup signifikan karena tidak
ada lagi siswa yang berada pada

kategori kurang. Rata-rata kelas pada
siklus Il juga mengalami peningkatan,
yakni 64,44 meskipun tetap berada
pada kategori baik seperti halnya pada
siklus I.  Ini berarti tujuan
pembelajaran telah tercapai karena
telah memenuhi standar pencapaian
peningkatan komunikasi matematis
dan juga terjadi  peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa dari siklus I ke siklus II.

Dari uraian diatas maka
peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Think
Interactive Share Pada Materi Garis
dan Sudut”.

METODE

Penerapan Think Interactive
Share pada Materi Garis dan Sudut ini
menggunakan  jenis  Penelitian
Tindakan  Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research yang
bertujuan untuk menerapkan Think
Interactive Share di kelas VII C SMP
Negeri 9 Kota Blitar. Penelitian ini
mengadopsi dari model penelitian
tindakan kelas yang dikembangkan
olen Kemmis dan Mc Taggart (dalam
Kunandar, 2008: 70) dimana
penelitian ini terdiri dari 4 tahap
yaitu:  perencanaan  (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting).

Untuk mendukung penelitian
tindakan kelas ini diperlukan data,
terdapat tiga instrumen  yang
digunakan yaitu observasi, tes., dan
angket. Untuk observasi ada dua yaitu
lembar observasi aktivitas guru dan
lembar observasi aktivitas siswa.
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Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, tes,
dan angket dimana, observasi
dilaksanakan saat kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran
Think Interactive Share oleh dua
observer vyaitu teman sejawat dan
guru mata pelajaran matematika kelas
VII C. Cara pengisian lembar
observasi menggunakan Check List.
Sedangkan untuk tes akan dilakukan
di akhir siklus dengan soal uraian
sebanyak 4. Untuk angket diisi oleh
siswa setelah mengerjakan tes akhir
siklus, angket ini digunakan untuk
mengethaui respon keaktifan siswa
setelah penerapan Think Interactive
Share pada materi garis dan sudut.
Teknik analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi
aktivitas siswa, apabila persentase
nilai rata-rata observasi aktivitas guru
maupun observasi aktivitas siswa
75% < NP < 85%. Data hasil
observasi yang menunjukkan
terlaksananya  penerapan  Think
Interactive Share dan akan dianalisis
menggunakan  teknik  persentase
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

jumlah skor

NP = X 100%

jumlah skor maksimal
(2) Tes dalam penelitian ini ada 2
yaitu ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal. Siswa dikatakan
telah berhasil dalam ketuntasan
individual apabila siswa telah
mencapai ketuntasan minimal (KKM)
> 75% atau dengan nilai> 75.

Persentase  ketuntasan individual
dirumuskan:

Ketuntasan individu =
skor yang diperoleh siswa

X 100%
skor total

Sedangkan untuk ketuntasan klasikal
dikatakan telah berhasil apabila yang
mencapai ketuntasan belajar > 80%
dari jumlah keseluruhan siswa yang
ada di dalam kelas tersebut.
Presentase ketuntasan klasikal dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Ketuntasan klasikal

_ jumlah siswa yang tuntas

X 100%

~ total jumlah siswa di kelas
Kriteria keberhasilan pada penelitian
ini yaitu untuk lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi
aktivitas siswa apabila nilai rata-rata
hasil sobservasi aktivitas guru dan
siswa 75% < NP < 85%.
Sedangkan untuk kriteria
keberhasilan tes ada 2 yaitu
ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal. Tes ini dikatakan telah
berhasil dalam ketuntasan individual
apabila  siswa telah  mencapai
ketuntasan minimal (KKM) = 75%
atau dengan nilai= 75 dan
ketuntasan klasikal apabila yang
mencapai ketuntasan belajar = 80%
dari jumlah keseluruhan siswa di
dalam kelas. (3) Hasil dari lembar
angket keaktifan siswa dilakukan
dengan cara menghitung persentase
dari lembar angket. Hasil angket
minimal memenuhi Kkriteria aktif yaitu
60% < P < 80%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penerapan Think Interactive
Share pada Materi Garis dan Sudut
dilaksanakan dengan langkah awal
peneliti untuk melakukan penelitian
adalah melakukan observasi.
Observasi  ini  dilakukan  untuk
menyampaikan rencana penelitian.
Peneliti  melakukan  wawancara
dengan guru bidang studi kelas VII C
yaitu Ibu Yulianti, S.Pd. Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui apa saja
selama ini permasalahan yang ada
dalam pembelajaran matematika di
kelas  tersebut.  Penelitian ini
dilaksanakan selama 41 bulan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 1
siklus yang terdiri dari 4 kali
pertemuan.
Hasil Observasi Aktivitas Guru
dan Siswa

Hasil  pengamatan  pada
lembar observasi aktivitas guru pada
pertemuan ke-1, O1 memberikan skor
74 dengan persentase 80,43% dan O>
memberikan  skor 80 dengan
persentase 86,96% dari hasil tersebut
observasi  aktivitas guru pada
pertemuan ke-1 dengan presentase
rata-rata 83,70%  berada pada
kategori baik. Hasil pengamatan pada
lembar observasi aktivitas guru pada
pertemuan ke-2, O1 memberikan skor
83 dengan persentase 90,22% dan O
memberikan  skor 85 dengan
persentase 92,39% dari hasil tersebut
observasi  aktivitas guru pada
pertemuan ke-2 dengan presentase
rata-rata  91,31% berada pada
kategori  sangat  baik.  Hasil
pengamatan pada lembar observasi

aktivitas guru pada pertemuan ke-3,
O: memberikan skor 86 dengan
persentase  93,48% dan O
memberikan  skor 89  dengan
persentase 96,74% dari hasil tersebut
observasi  aktivitas guru pada
pertemuan ke-2 dengan presentase
rata-rata 95,11% berada pada
kategori sangat baik.Jadi dapat
disimpulkan bahwa aktivitas guru
pada proses pembelajaran dengan
penerapan Think Interactive Share
sesuai dengan kriteria keberhasilan
yang telah ditentukan.

Pengamatan terhadap
aktivitas siswa pada pertemuan ke-1,
O: memberikan skor 71 dengan
persentase  77,17% dan O
memberikan  skor 77  dengan
persentase  83,70%, dari hasil
tersebut observasi aktivitas siswa
pada pertemuan Kke-1 diperoleh
presentase rata-rata 80,44% berada
pada Kkategori baik. Pengamatan
terhadap  aktivitas siswa pada
pertemuan ke-2, O; memberikan skor
82 dengan persentase rata-rata
89,13% dan O, memberikan skor 84
dengan persentase 91,30%, dari hasil
tersebut observasi aktivitas siswa
pada pertemuan ke-2 dengan
presetase rata-rata 90,22% berada
pada kategori sangat baik.
Pengamatan terhadap aktivitas siswa
pada pertemuan ke-3, O1 memberikan
skor 87 dengan persentase rata-rata
94,57% dan O memberikan skor 88
dengan persentase rata-rata 95,65%,
dari hasil tersebut observasi aktivitas
siswa pada pertemuan ke-2 dengan
presetase rata-rata 95,10% berada
pada kategori sangat baik. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa aktivitas siswa
pada pada proses pembelajaran
dengan penerapan Think Interactive
Share  sesuai dengan  kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan.
Hasil Tes Akhir Siklus

Hasil tes akhir siklus yang
diberikan guru kepada siswa sudah
sesuai dengan KKM vyaitu 75, jadi
disimpulkan bahwa hampir seluruh
siswa mencapai ketuntasan
individual. Dua orang siswa dari tiga
puluh tiga siswa tidak tuntas,
sehingga ketuntasan klasikal
mencapai 93,94%.
Hasil tes akhir siklus | mencapai
ketuntasan klasikal 93,94% dengan
nilai rata-rata 85. Dua siswa yang
belum mencapai nilai ketuntasan
dikarenakan dalam mengerjakan tes
ahir siklus I masih belum teliti dan
kurang memahami materi. Jadi
penelitian ini dikatakan sebagai tuntas
belajar.
Hasil Angket

Dari hasil angket yang telah
diisi oleh siswa, diperoleh konsentrasi
dan perhatian siswa sebanyak 82,58%
dengan  kategori sangat  aktif.
Keaktifan bertanya sebanyak 78,03%
dengan kategori aktif. Antusias siswa
sebanyak 78,40% dengan kategori
aktif. Mendiskusikan materi sebanyak
84,09% dengan kategori sangat aktif.
Mengemukakan pendapat 79,55%
dengan kategori aktif. Mendengarkan
pendapat orang lain sebanyak 87,12%
dengan kategori aktif. Partisipasi
kelompok sebanyak 78,03% dengan
kategori aktif. Mencatat rangkuman
sebanyak 80,30% dengan kategori
sangat aktif. Jadi disimpulkan bahwa

hampir seluruh siswa aktif dengan
penerapan Think Interactive Share
pada materi garis dan sudut.
Pembahasan Hasil Penelitian
Penerapan Think Interactive
Share pada materi garis dan sudut
yaitu yang pertama adalah kegiatan
pendahuluan. Pada kegiatan
pendahuluan  peneliti  melakukan
kegiatan antara lain menyampaikan
materi  yang  akan  dibahas,
menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memberikan motivasi kepada
siswa. Hal ini dilakukan agar siswa
benar-benar siap dan semangat dalam
belajar. Sehingga dalam kegiatan
pembelajaran akan berjalan dengan
baik. Seperti menurut Trianto (2007:
206) “Kegiatan pendahuluan
berfungsi untuk menciptakan suasana
awal pembelajaran yang efektif, yang
memungkinkan peserta didik dapat
mengikuti  proses  pembelajaran
dengan  baik”. Pada  kegiatan
pendahuluan peneliti menyampaikan
materi garis dan sudut serta
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari serta. Kegiatan pendahuluan ini
dilakukan agar siswa siap dan mampu
untuk mengikuti pelajaran yang akan
dilaksanakan, sehingga sebelum
masuk pada tahap kegiatan inti para
siswa sudah memiliki gambaran
tentag apa saja yang akan
dilakukannya nanti. Sebagaimana
dalam kegiatan inti, menurut Trianto
(2007: 207) “Kegiatan inti merupakan
kegiatan pelaksanaan pembelajaran
yang menekankan pada proses
pembentukan pengalaman belajar
peserta didik (learning experience)”.
Dalam kegiatan pembelajaran ini
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guru menyampaikan kepada siswa
tentang kegiatan-kegiatan belajar
yang harus ditempuh siswa dalam
pembelajaran. Pada pembelajaran ini
guru lebih banyak berperan hanya
sebagai fasilitator. Siswa diarahkan
untuk mencari dan menemukan
sendiri pemecahan masalah atau soal
yang telah diberikan, sehingga prinsip
belajar dalam teori konstruktivisme
dapat dijalankan. Kegiatan inti
merupakan kegiatan pokok atau
kegiatan utama dalam penerapan
Think Interactive Share pada materi
garis dan sudut.

Pada penerapan Think
Interactive Share pada materi garis
dan sudut guru meminta siswa untuk
membentuk kelompok secara
heterogen yang terdiri dari 5—6
orang. Setelah itu pelaksanaan tahap
1 Think (berpikir): Pada tahap ini
siswa mengerjakan soal secara
individu terlebih dahulu, dalam hal ini
siswa diharapkan berfikir secara
individu agar siswa memiliki rasa
tanggung jawab atas tugasnya dan
lebih aktif lagi dalam pembelajaran,
seperti menurut Shoimin (2016: 210)
pelaksanaan pembelajaran Think Pair
Share diawali dari berpikir sendiri
mengenai pemecahan suatu masalah.
Tahap berfikir bermanfaat untuk
menuntut siswa untuk lebih tekun
dalam belajar dan aktif mencari
refrensi agar lebih mudah dalam
memecahkan masalah atau soal yang
diberikan  guru. Tahap 2:
Interactive. Setelah diawali dengan
berpikir, siswa kemudian diminta
untuk mendiskusikan hasil
pemikirannya secara berpasangan.

Tahap interactive ini dilakukan
dengan cara diskusi, yaitu merupakan
tahap menyatukan pendapat masing-
masing siswa guna memperdalam
pengetahuan mereka. Diskusi dapat
mendorong  siswa untuk  aktif
menyampaikan pendapat dan
mendengarkan pendapat orang lain
dalam kelompok serta mampu bekerja
sama dengan orang lain. Tahap 3:
Share (berbagi) Pada tahap ini siswa
secara individu mewakili kelompok
atau berdua maju bersama untuk
melaporkan hasil diskusinya ke
seluruh kelas. Pada tahap terakhir
siswa seluruh kelas akan memperoleh
keuntungan dalam bentuk
mendengarkan berbagai ungkapan
mengenai  konsep yang sama
dinyatakan dengan cara yang berbeda
oleh individu yang berbeda. Hal ini
sesuai dengan pendapat Shoimin
(2016: 210) yang menyatakan bahwa,
“Tahap berbagi menuntut siswa untuk
mampu mengungkapkan pendapatnya
secara  betanggungjawab,  serta
mampu mempertahankan pendapat
yang telah disampaikan”.

Ketiga, kegiatan akhir. Pada
kegiatan ini peneliti melakukan
penutupan pelajaran. Seperti menurut
Trianto (2007: 208) “Kegiatan akhir
dalam pembelajaran tidak hanya
diartikan sebagai keguatan untuk
menutup  pelajaran, tetapi juga
sebagai kegiatan penilaian hasil
belajar siswa”. Pada kegiatan ini guru
memberi kesimpulan dan melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang
sudah berlangsung. Salah satu fungsi
dari kegiatan penutupan pelajaran ini
yaitu untuk  mengajak  siswa
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menyimpulkan materi yang telah
dibahas, memberi tugas untuk
dikerjakan dirumah, serta
mengemukakan topik yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilaksanakan pada siswa kelas
VIl C SMP Negeri 9 Kota Blitar
terhadap materi garis dan sudut
dengan penerapan Think Interactive
Share dapat disimpulkan bahwa
dengan penerapan Think Interactive
Share dengan 3 tahap, yaitu: (1)
Berpikir ~ (think), vyaitu  siswa
memikirkan pemecahan masalah
yang tepat secara individu terlebih
dahulu dari permasalahan yang telah
diberikan oleh guru. Sebelumnya
guru membagi siswa ke dalam 5-6
siswa; (2) Interactive. Setelah
diawali dengan berpikir, siswa
kemudian diminta untuk
mendiskusikan hasil pemikirannya
secara berkelompok. (3) Berbagi
(Share) yaitu: siswa perwakilan
kelompok menampilkan hasil
diskusinya di depan kelas.

Hasil penerapan  Think
Interactive Share terhadap materi
garis dan dapat dilihat dari tiga
instrumen, yaitu observasi, tes, dan
angket. Hasil observasi aktivitas guru
yaitu 90,04% dengan kategori sangat
baik dan observasi aktivitas siswa
yaitu 88,59% dengan kategori sangat
baik. Hasil tes akhir siklus memiliki
ketuntasan klasikal sebesar 93,94%
yang telah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal dalam penelitian

yaitu >80%. Sedangkan hasil angket
respon keaktifan siswa yaitu 81,01%.
Sehingga dalam perolehan tersebut
hasil angket siswa telah mencapai
indikator keberhasilan dengan kriteria
sangat aktif. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Think Interactive Share
terhadap materi garis dan sudut pada
siswa kelas VII C SMP Negeri 9 Kota
Blitar dapat dikatakan berhasil.
Saran

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, ada beberapa saran
dan harapan peneliti, yaitu: (1) Untuk
mengatasi siswa yang tidur atau
mengobrol dengan temannya,
hendaknya guru mampu
mengkondisikan dan  menjadikan
suasana kelas menyenangkan agar
seorang siswa mampu mengikuti
pelajaran dengan baik tanpa adanya
suatu rasa bosan. (2) Untuk mengatasi
guru yang kurang bisa menguasai
kondisi  kelas saat pembagian
kelompok, yaitu sebaiknya anggota
kelompok ditentukan oleh guru saja,
misalnya dengan membuat daftar
kelompok terlebih dahulu yang telah
ditentukan oleh guru. (3) Untuk
mengatasi beberapa siswa yang masih
kurang aktif saat berdiskusi dengan
kelompknya vyaitu hendaknya guru
memberikan motivasi dan semangat
kepada siswa dengan memberikan
masukan akan pentingnya kegiatan
diskusi untuk memecahkan suatu
permasalahan. (4) Untuk mengatasi
siswa yang terkadang masih ragu
pada saat akan mengajukan suatu
pendapat maupun pertanyaan dalam
kegiatan presentasi yaitu hendaknya
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guru menjadikan suasana kelas
menjadi santai tapi tetap serius, hal
tersebut mungkin bisa menjadikan
seorang siswa tidak takut, merasa
malu, maupun merasa ragu Kketika
akan menyampaikan suatu pendapat
maupun pertanyaan.
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